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ABSTRACT 
Many ways that can be taken by the manufacturer in introducing its products, such as is by 
using the internet. Internet is the best facility to promote the exchange of information and product 
offerings. With the development of Internet, E-Commerce well developed, the electronic trading 
services which includes buying, selling, distributing, ordering goods and services through electronic 
systems. By using this internet consumers do not need to spend time to visit the location where the 
direct purchase of the product. Consumers can communicate directly with the manufacturer online 
and via email so that consumers can find product information that will be purchased. With the rapid 
development of e-commerce, the producers began to propagate the internet seriously because of the 
convenience and benefits or advantages offered quite a lot. 
Keyworld : E-Commerce, Manufacturer, Electronic Trading. 
  
1. PENDAHULUAN 
Dalam dunia bisnis, satu hal yang ditekankan ialah konsumen merupakan raja, karena konsumen 
adalah salah satu faktor yang sangat penting untuk menentukan keberhasilan suatu bisnis. Untuk itu 
produsen harus melakukan dan memberikan yang terbaik kepada konsumen agar kepuasan konsumen 
dapat terpenuhi. Selain faktor di atas, faktor yang mempunyai peran yang besar dalam menentukan 
keberhasilan bisnis adalah bagaimana produsen memperkenalkan produknya kepada konsumen. 
Semakin kreatif dan inovatif dalam memperkenalkan produknya, maka konsumen akan lebih tertarik 
untuk membeli dan menggunakan produk yang telah ditawarkan oleh pihak produsen. 
Topik yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah “Implementasi E-Commerce Pada Percetakan”. 
Percetakan ini adalah sebuah usaha yang bergerak dibidang percetakan yang menyediakan layanan 
cetak mencetak segala jenis cetakan diatas material kertas secara offset. Usaha ini hanya menjangkau 
daerah disekitar usaha tersebut saja. Jangkauan pasar tersebut belum cukup efektif, maka diperlukan 
sebuah aplikasi e-commerce yang mendukung keefektifan sistem penjualan dalam jangkauan pasar 
yang lebih luas. Dengan adanya aplikasi e-commerce ini diharapakan dapat memenuhi persaingan 
dengan usaha serupa dan memperkenalkan usahanya lebih luas. 
Untuk pembahasan lebih terpokus dan terarah pada suatu tujuan yang ingin tercapai, maka 
dalam penelitian  ini akan membahas hal-hal sebagai berikut : 
1. Perancangan sistem penjualan yang dapat di update dan di delete oleh administrator. 
2. Dalam perancangan sistem ini tidak terdapat pembahasan tentang sistem pembayaran secara 
online. 
3. Pembuatan sistem penjualan dan penyedia informasi yang berbasiskan web mengenai 
informasi produk, harga produk, jumlah produk yang tersedia pada percetakan tersebut. 
Adapun tujuan dari perancangan sistem ini adalah : 
1. Membangun sebuah aplikasi web atau e-commerce yang menarik untuk meningkatkan sarana 
promosi agar lebih dikenal dan dapat bersaing dengan usaha sejenisnya. 
2. Memudahkan bagi konsumen di luar daerah atau di tempat yang jauh untuk memesan atau 
melihat produk-produk yang ditawarkan oleh usaha ini. 
3. Untuk memperluas jangkauan pasar usaha ini agar lebih dikenal di daerah lain dan 
meningkatkan keuntungan. 
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Untuk mempermudah para pelanggan dalam pemesanan suatu produk secara online. 
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2. Meningkatkan efesiensi operasional. 
3. Membantu memberi gamabaran mengenai  produk yang akan dipesan oleh pelanggan. 
4. Memperluas pangsa pasar dan meningkatkan jumlah penjualan. 
5. Menyediakan informasi promosi, diskon (potongan harga), dan harga terbaru yang up to date. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Pengertian E-Commerce  
Secara umum e-commerce dapat didefinisikan sebagai segala bentuk transaksi 
pedagangan/perniagaan barang atau jasa dengan menggunkan media elektronik. Pada dasarnya e-
commerce merupakan dampak dari perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi, sehingga 
secara signifikan merubah cara manusia melakukan interaksi dengan lingkungannya, yang dalam hal 
ini adalah terkait dengan mekanisme dagang. E-commerce bukanlah sekedar mekanisme penjualan 
barang atau jasa melalui medium internet, tetapi lebih pada sebuah transformasi bisni yang merubah 
cara-cara perusahaan dalam melakukan aktivitas usahanya sehari-hari.  
Beberapa kalangan akademisi sepakat mendefinisikan  sebagai “Salah satu cara 
memperbaiki kinerja dan mekanisme pertukaran barang, jasa, informasi, dan pengetahuan dengan 
memanfaatkan teknologi berbasis jaringan peralatan digital.” (Indrajit, 2001). 
Terlepas dari berbagai jenis definisi yang ditawarkan dan dipergunakan oleh berbagai 
kalangan, terdapat kesamaan dari masing-masing definisi tersebut. Kesamaan tersebut 
memperlihatkan bahwa e-Commerce memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Terjadinya transaksi antara dua belah pihak. 
b. Adanya pertukaran barang, jasa, atau informasi dan 
c. Internet  merupakan  medium  utama  dalam  peruses  atau  mekanisme  perdagangan tersebut. 
 
2 .2 Kerangka Dasar Teknologi  
 E-Commerce 
a. Tahapan-tahapan e-commerce 
Proses bisnis pertama di dalam system e-commerce ini dinamakan “information sharing”. 
Prinsip penjualan di dalam proses ini adalah untuk mencari dan menjaring calon pembeli sebanyk-
banyaknya, sementara prinsip pembelian adalah berusaha sedapat mungkin mencari produk yang 
diinginkannya, dan mencoba mencari tahu penilaian orang lain terhadap produk dan jasa tersebut. 
 Setelah aktivitas tukar menukar informasi dilakukan, proses bisnis selanjutnya adalah 
melakukan pemesanan produk atau jasa secara elektronik.dua belah pihak yang berteransaksi sudah 
selayaknya harus melakukan aktivitas perjanjian tertentu, sehingga proses pembelian dapat dilakukan 
dengan sah, benar, dan aman. Pembelian anatara dua entity bisnis biasanya dilakukan melalui jaringan 
tertentu seperti EDI (Electronic Data Interchange) atau eksternet.  
 Electronic Data Interchange (EDI) didefinisikan sebagai pertukaran data komputer antar 
berbagai bidang organisasi atas suatu informasi terstruktur dalam format yang standar dan bisa diolah 
oleh komputer. EDI merupakan bentuk e-commerce sesuai definisinya, dan telah ada bentuk yang 
sama selama lebih dari 20 tahun. Saat ini teknologi dan implementasi EDI sudah sangat berkembang. 
 Tujuan EDI adalah untuk memfasilitasi perdagangan dengan cara mengikat bisnis antar 
partner dagang, EDI meningkatkan proses manual untuk mempertukarkan informasi dengan bidang 
bisnis lainnya dalam berbagai cara, misalnya data hanya perlu untuk dimasukkan satu kali saja, 
kemudian data tersebut bisa digunakan oleh pihak pengirim barang, manager kantor, dan lain-lainnya. 
Hal ini akan menurangi tenaga entry data. Pada dasarnya, data bisa dikirimkan dengan lebih efisien 
dengan menggunakan EDI. 
 Di dalam proses bisnis ini, ada empat aliran  entity yang  harus dikelola dengan baik: 
1. Flow of goog (Aliran produk) 
2. Flow of imformatin (Aliran Informasi) 
3. Flow of money  (Aliran uang) dan 
4. Flow of documents (Aliran dokkumen) 
 Fasilitas e-commerce yang ada harus dapat mensinkronisasikan keempat aliran tersebut, 
sehingga proses transaksi dapat dilakukan secara efesien, efektif, dan terkontrol dengan baik.  
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2.3 Jenis-jenis E-Commerce 
E-Commerce dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu Business to Business (B2B) dan Business 
to Consumer (B2C, retail). Kedua jenis e-Commerce ini memiliki karakteristik yang berbeda, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Business to Business e-Commerce (B2B) memiliki karakteristik. 
a. Trading Partners yang sudah diketahui dan umumnya memiliki hubungan (relationship) yang 
cukup lama. Informasi hanya dipertukarkan dengan partner tersebut. Dikarenakan sudah 
mengenal lawan komunikasi, maka jenis informasi  yang dikirimkan dapat disusun sesuai dengan 
kebutuhan dan kepercayaan. 
b. Pertukaran data (data exchange) berlangsung berulang-ulang dan secara berkala, misalnya setiap 
hari, dengan format data yang sudah disepakati bersama. Dengan kata lain, service yang 
digunakan sudah tertentu. Hal ini memudahkan pertukaran data untuk dua entity yang 
menggunakan standar yang sama. 
c. Salah satu pelaku dapat melakukan inisiatif untuk mengirimkan data, tidak harus menunggu 
parternya. Model yang umum digunakan adalah peer-to-peer, dimana proses intelejensi dapat  
didistribusikan dikedua pelaku bisnis. Topik yang juga mungkin termasuk didalam business-to-
business e-Commerce adalah electronic/Internet procurement dan ERP (Enterprise Resource 
Planning). Hal ini adalah  implementasi penggunaan teknologi informasi pada perusahaan dan 
pada manufacturing. 
2. Business to Consumer e-Commerce (B2C) memiliki karakteristik: 
a. Terbuka untuk umum, dimana informasi disebarkan ke umum. 
b. Servis yang diberikan bersifat umum dengan mekanisme yang  dapat digunakan oleh khalayak 
ramai. Sebagai contoh, karena sistem web sudah umum digunakan maka servis diberikan dengan 
menggunakan basis web. 
c. Servis diberikan berdasarkan permohonan. Konsumen melakukan inisiatif dan produser harus 
siap memberikan respon sesuai dengan permohonan. 
d. Pendekatan client/server sering digunakan dimana diambil asumsi client (consumer) 
menggunakan sistem yang minimal (berbasis web) dan processing (business procedure) 
diletakkan disisi server. 
e. Mekanisme untuk mendekati konsumen pada saat ini  menggunakan bermacam-macam 
pendekatan seperti misalnya  dengan menggunakan Electronic shopping mall yaitu  
menggunakan website untuk menjajakan produk dan layanan.  Calon pembeli dapat melihat-lihat 
produk dan layanan yang  tersedia seperti halnya dalam kehidupan sehari-hari. Bedanya, calon 
pembeli dapat melakukan shopping ini kapan saja dan dari mana saja dia berada tanpa dibatasi 
oleh jam buka toko. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode  pengembangan yang digunakan adalah metode System Life Cycle. Langkah- langkah  
dari pengembangan System Life Cycle  adalah : 
1. System Engineering, pada tahap ini terjadi proses pencarian kebutuhan untuk sistem yang 
dibuat, serta pengumpulan data dan menentukan perangkat apa saja yang diperlukan. Adapun 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah : 
a. Metode Observasi 
Yaitu pengumpulan data dengan pengamatan secara langsung pada objek yang diteliti 
(Percetakan Hafiz) untuk memperoleh informasi yang tepat dan sistematis. 
b. Metode Kepustakaan 
Yaitu proses pengumpulan bahan-bahan referensi baik dari buku, artikel, jurnal, situs 
internet mengenai sistem penjualan online yang akan dirancang. 
2. Analysist, pada tahap ini terjadi kegiatan yang menganalisis hasil kebutuhan. Seperti analisis 
hasil kebutuhan sistem dan analisis alternatif solusi untuk pemecahan masalah yang lebih baik. 
3. Design, mempresentasikan hasil analisis (requirement) ke dalam bentuk rancangan sistem 
informasi berupa program atau perangkat lunak. Dengan menentukan struktur data, arsitektur 
software, algoritma coding, dan design interface. 
4. Coding, merubah hasil rancangan ke dalam bentuk program. 
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5. Testing, pengujian baik dilakukan per unit maupun pengujuan integrasinya. Maintenance & 
Operation, penerapan secara keseluruhan disertai pemeliharaan, jika terjadi perubahan struktur 
baik dari segi software maupun 
 
4.  PEMBAHASAN DAN IMPLEMENTASI 
4.1 Perancangan Proses 
Dalam perancangan proses ini ada beberapa rancangan yang akan dipaparkan, berikut ini 
adalah rancangan yang diusulkan. 
4.1.1 Diagram Konteks 
Diagram konteks merupakan bentuk diagram sederhana yang menggambarkan hubungan 
antara entity luar, masukan serta keluaran sistem. Berikut ini adalah gambar diagram konteks yang 
dirancang dapat dilihat pada Gambar 4.1.  
 
 
Diagram Konteks pada gambar 4.1  menjelaskan secara umum aliran data yang  
 
masuk dan keluar dari sistem dan dari tiap komponen, komponen yang berhubungan dengan sistem ini 
adalah: Admin, pengunjung, pelanggan, dan pimpinan percetakan. 
a. Administrator merupakan bagian yang berhubungan secara langsung dengan sistem melakukan 
penginputan data  
login admin, data catalog, data harga barang dan data barang. Setelah data diinput dan diolah 
menghasilkan keluaran sistem, info lagin invalid dan info data barang. 
b. Pengunjung yang berkunjung ke website bisa mendapatkan info cara pesan, info data barang, 
cara pesan, harga barang, dll. 
c. Pelanggan saat berkunjung ke web bias melakukan login sebagai pelanggan, dengan memasukan 
data  
login pelanggan. Setelah melakukan  
login pelanggan bias mendapatkan informasi mengenai login invalid, info keranjang belanja, info 
ongkos kirim, dan info pencarian barang.  
d. Selanjutnya sistem akan mengirimkan informasi laporan transaksi kepada pemimpin percetakan.  
 
4.2 Data Flow Diagram (DFD)  
Pada Gambar 4.2 diatas merupakan penjabaran proses pemesanan produk dan pembuatan 
laporan transaksi, pada sistem ini terdapat 4 entitas, yaitu admin, pengunjung, pelanggan dan 
pemimpin percetakan.  
 
 
Gambar 4.1 Diagram Konteks 
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    Gambar 4.2. DFD( Data Flow Diagram) 
 
Pada proses 1.0 menjabarkan tentang login user, sebelum admin masuk kedalam sistem 
admin terlebih dahulu melakukan login user dengan menginput data login admin berupa username 
dan pasword.  
Setelah masuk kedalam sistem admin melakukan proses 2.0 yang mana admin bisa melakukan 
penginputan data barang, seperti data katalog, data barang dan data harga. Setelah data-data tersimpan 
pengenjung bisa melakukan proses 3.0 yang mana dalam proses ini pengunjung bisa berkunjung ke 
website percetakan dan  
melakukan pendaftaran sebagai pelanggan. Setelah menjadi pelanggan, maka  bisa dilakukan proses 
4.0 yaitu melakukan pemesanan barang. Pada proses 5.0 admin melakukan cek data pesanan 
pelanggan. Setelah proses ini selesai yang disetujui oleh kedua belah pihak, maka bias dilakukan  
pelanggan bias melakukan proses 6.0 yaitu melakukan transfer uang pembayaran. Setelah pelanggan 
melakukan transfer, admin kemudian melakukan proses 7.0 yaitu melakukan pengcekan kerekening 
pecetakan, apakah uang transfer sudah masuk apa belum. Setelah semua proses selesai dilakukan 
semua data dikumpulankan dan dijadikan laporan pada proses 8.0 yang mana laporan ini nantinya 
akan disampaikan kepada pemimpin percetakan. 
 
4.3  Flowchart 
Flowchart atau bagan menunjukkan aliran didalam program atau prosedur sistem secara logika. 
Bagan alir ini juga digunakan sebagai alat komunikasi atau dokumentasi dari aplikasi ini, sehingga 
sistem yang dijalankan akan mudah untuk dipahami oleh pemakai. Adapun logika program yang 
dirancang adalah sebagai berikut : 
 
a) Flowchart Login 
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Flowchart login yang terlihat pada Gambar 4.3 merupakan gambaran dari alur logika program 
pada menu login, yang dapat dibaca melalui simbol-simbol dan tanda panah berdasarkan teori. Pada 
menu login ini terdapat dua inputan yaitu dengan memasukkan nama atau user name dan 
mnginputkan password. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Flowchat Login 
b) Flowchart Registrasi 
Gambar 4.4 flowchart registrasi ini menerangkan proses registrasi member dengan cara member 
memasukan data-data yang dibutuhkan kemudian di cek oleh sistem sampai data tersebut tersimpan 
dan rsgistrasi berhasi 
 
Gambar 4.4 Flowchat Registrasi 
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c) Flowchart Pemesanan Barang  
Gambar 3.6 flowchart pemesanan barang ini menerangkan proses pelanggan memesan barang 
dengan cara pelanggan melakukan pemesanan barang sesuai dengan petunjuk yang diterangkan di 
web. 
 
 
Gambar 4.5 Flowchat Barang 
 
IMPLEMENTASI 
4.4.  Batasan Implementasi 
Batasan implementasi ini ditinjau agar pengguna dapat mengakses perangkat lunak dengan baik, 
batasannya minimal adalah sebagai berikut : 
a. Segi hardware, Propesor Intel atau kompatibel 1,2 GHZ, RAM 256 MB, Hard disk 80 GB, VGA 
128 MB dan Sistem operasi  Windows XP. 
b. Segi software, Sistem operasi windows XP  atau sistem operasi yang dapat menjalankan Aplikasi 
Server PHP dan Web Server. PHP Sebagai bahasa pemograman yang akan digunakan sebagai 
Aplikasi Server. Apache Web Server Sebagai Web Server. MySQL digunakan untuk membuat dan 
menyimpan database. Php Myadmin sebagai tools untuk mengolah database MySQL. 
 
4.5.   Implementasi 
Implementasi merupakan tahap dimana sistem siap dioperasikan pada keadaan yang 
sebenarnya, dari sini akan diketahui apakah system yang dibuat benar-benar dapat menghasilkan 
tujuan yang diinginkan. Sebelum sistem diterapkan dan diimplementasikan, maka sistem harus bebas 
terlebih dahulu dari kesalahan-kesalahan penulisan bahasa, kesalahan sewaktu proses atau kesalahan 
logika. Setelah sistem bebas dari kesalahan, system dites dengan membuka halaman-halaman yang 
ada. 
 
4.6.  Implementasi Database 
Implementasi E-Commerce pada Percetakan ini menggunakan MySQL sebagai Database 
Management System (DBMS). Diperlukan satu database yang diberi nama percetakan_hafiz serta 
table-tabelnya. Tabel-tabel database yang digunakan untuk penyimpanan data pada sistem ini terdiri 
dari beberapa tabel. Berikut tabel-tabel database percetakan_hafiz yang diperlukan dalam 
penyelesaian Implementasi e-commerce pada percetakan ini: 
1. Tabel Admin 
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Pada tabel admin ini terdapat beberapa atribut yang mana id_pegawai sebagai primary key, 
username dan password.. Pada tabel ini menyimpan data-data admin. 
2. Tabel Pelanggan 
Pada tabel Pelanggan ini terdapat beberapa atribut yang mana id_pelanggan sebagai primary key, 
nama_pelanggan, alamat, telp, hp, kode_pos dan email. Table ini berisikan data-data pelanggan. 
3. Tabel Barang  
Pada tabel barang ini terdapat beberapa atribut yang mana id_barang sebagai primary key, 
nama_barang, pesanan_minimum, ukuran,  berat, harga dan diskon. Pada tabel ini menyimpan data-
data barang. 
4. Tabel Pemesanan  
Pada tabel transaksi Pemesanan ini terdapat beberapa atribut yang mana Id_pesanan sebagai primary 
key. Kemudian id_pegawai, id_pelanggan dan id_barang sebagai Foreign Key. dan atribut, 
tanggal_pesan, tanggal_diterima, status, total_bayar, ongkos_kirim, nama_pengirim, nama_penerima, 
total_barang, total_bayar, tanggal_pembayaran, kode_pengiriman, alamat_penerima dan status. 
4.7.   Implementasi Sistem 
Sistem ini dibagi menjadi dua kategori  halaman, yaitu halaman antar muka untuk pengunjung 
dan pelanggan dan halaman antarmuka untuk admin atau pengelola web. 
a. Halaman Antar Muka Pengunjung 
1. Beranda Pengunjung  
Halaman  ini merupakan gambaran untuk mendisain beranda yang akan tambil pada saat mengunjung 
memasuki web yang akan dibuat, desain ini memperlihatkan field-field dan jenisnya. 
2. Halaman Cara Pesan 
Halaman cara pesan ini akan terbuka pada saat pengunjung mengklik tab  cara pesan. Menu ini 
berisikan keterangan bagaimna cara pengunjung untuk melakukan pesanan terhadap produk yang 
ditampilkan di web percetakan ini 
3. Halaman Profil 
Halaman ini akan terbuka pada saat pengunjung mengklik tab profil pada beranda web. Menu ini 
berisikan profil dari percetakan Hafiz, seperti alamat, 
 
 
4. Hubungi Kami 
Desain menu ini akan terbuka pada saat pengunjung mengklik tab hubungi kami  pada beranda web. 
Menu ini berisikan layanan untuk menghubungi administrator web percetakan Hafiz. 
5. Pendaftaran Pelanggan 
Desain menu ini akan terbuka pada saat pengunjung mengklik tab daftar  pada beranda web. Menu ini 
berisikan layanan untuk melakukan pendaftran untuk menjadi pelanggan di web percetakan Hafiz. 
6. Kategori Barang 
Desain form ini akan terbuka pada saat pengunjung mengklik tab katalog pada beranda web. Menu ini 
berisikan kategori barang yang ditampilkan  di web percetakan Hafiz. 
 
b. Halaman Antar Muka Admin 
1. Login Administrator  
Form ini merupakan gambaran untuk mendisain form login administrator yang akan tampil pada saat 
admin memasuki web yang akan dibuat. 
2. Desain Form Beranda 
Form ini merupakan gambaran untuk mendisain form beranda  yang akan tampil setelah admin 
melakukan login pada web yang akan dibuat. 
3. Desain Form Kategori 
Form ini merupakan gambaran untuk mendisain form kategori  yang akan tampil setelah admin 
mengklik tab catalog pada beranda web yang akan dibuat, 
4. Desain Form Barang 
Form ini merupakan gambaran untuk mendisain form barang  yang akan tampil setelah admin 
mengklik tab barang  pada beranda web yang akan dibuat, 
5. Desain Form Transaksi Pesanan 
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Form ini merupakan gambaran untuk mendisain form transaksi pesanan  yang akan tampil setelah 
admin mengklik transaksi pesanan  pada beranda web 
6. Desain Form Ongkos Kirim 
Form ini merupakan gambaran untuk mendisain form ongkos kirim yang akan tampil setelah admin 
mengklik tab ongkos kirim  pada beranda web 
7. Desain Form Tambah Ongkos 
Form ini merupakan gambaran untuk mendisain form tambah ongkos yang akan tampil setelah admin 
mengklik button  tambah ongkos pada form ongkos kirim pada web 
8. Desain Form Ganti Profil 
Form ini merupakan gambaran untuk mendisain form ganti profil yang akan tampil setelah admin 
mengklik tab ganti profil pada beranda web 
8. Desain Form Laporan Penjualan 
Form ini merupakan gambaran untuk mendisain form laporan penjualan  yang akan tampil setelah 
admin mengklik laporan penjualan  pada beranda web 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian, perancangan dan implementasi yang telah dilakukan ada beberapa kesimpulan 
yang dapat dikemukakan sebagai berikut : 
1. Implementasi e-commerce pada percetakan ini dirancang sebagai solusi untuk memasarkan produk 
percetakan tersebut kepada pasar yang lebih luas dengan berbasis web. 
2. Implementasi e-commerce pada percetakan ini dibuat sebagai saranan bagi percetakan ini untuk 
dapat mempromosikan produk mereka lebih luas lagi. 
5. Sistem ini dilengkapi dengan laporan penjualan yang bias diakses oleh admin dan pemimpin 
perusahaan yang dapat dilihat berdasarkan penjualan perbulan. 
 
5.2  Saran 
 Dalam system ini disadari masih banyak kekurangan dan kelemahan, oleh karena itu untuk 
pengembangan sistem selanjutnya disarankan: 
1.  Sistem yang dibuat ini masih terbatas pada penginformasian mengenai produk yang ditawarkan 
oleh perusahaan dan laporan penjualan perbulan. Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan 
dapat memberikan informasi atau laporan yang yang lebih meluas kepada pengunjung web 
percetakan ini. 
2. Dalam implementasi sistem ini masih belum tersedianya layanan pembayaran secara online, utuk 
sistem selanjutnya disarankan untuk lebih dikembangkan dan dilengkapi mengenai sistem 
pembayaran. 
3.  Perancangan sistem ini hendaknya segera ditindak lanjuti  untuk direalisasikan sehingga dapat 
mencapai serta mewujudkan kinerja yang lebih baik dan maksimal. 
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